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Abstract: CV Dwi Teknik adalah perusahaan produsen pegas yang berlokasi di jl. Balong Dinding 

Gg 3, Menganti, Gresik. Permasalahan pada perusahaan ini adalah pencatatan transaksi persediaan 

bahan baku masih menggunakan nota untuk mencatat transaksi. Hal ini dapat menimbulkan risiko 

keterlambatan pelaporan atau pencatatan transaksi stok material karena tidak adanya pencatatan 

transaksi stok material secara real time. Tidak ada safety stock di perusahaan ini dimana safety stock 

sangat dibutuhkan agar ada stock material yang tersedia saat permintaan tinggi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka solusinya adalah dengan membuat sebuah aplikasi yang dapat mencatat 

transaksi stock material dan kalkulator safety stock dengan menggunakan perhitungan service level. 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat 

mencatat transaksi stok bahan, melakukan safety stock menggunakan perhitungan service level, 

notifikasi yang menampilkan bahan yang telah mencapai safety stock, membuat laporan transaksi 

stok bahan atau laporan stok pengaman. 
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CV Dwi Teknik berdiri pada tahun 1997, 

bergerak di bidang jasa pembuatan pegas yang 

berada di jl. Balong Dinding Gg 3, Menganti, 

Gresik. Dari hasil wawancara terhadap pemilik 

perusahaan CV Dwi Teknik didapatkan catatan 

data produksi perusahaan, yang memproduksi 

mulai dari 300 (tiga ratus) pegas hingga 4800 

(empat ribu delapan ratus) pegas dalam waktu 

pengerjaan dua hingga tiga minggu, tergantung 

dari banyaknya pesanan dan ukuran pegas yang 

diproduksi. Untuk proses bisnis awal CV Dwi 

Teknik menerima pesanan atau permintaan dari 

pelanggan. Setelah pelanggan melakukan down 

payment, maka Fungsi Produksi mengecek stok 

bahan baku di gudang yang berupa baja. 

Spesifikasi baja berupa roll memiliki diameter 

bervariasi, mulai dari 0.5 mm hingga 32 mm dan 

memiliki panjang hingga 10 meter. Jika stok 

bahan baku tidak tersedia atau kurang, maka 

Fungsi Produksi memesan bahan baku dari 

pemasok. Jarak antara permintaan bahan baku 

dari pemasok hingga sampai ke gudang 

membutuhkan waktu 2 hingga 3 hari. Setelah 

bahan baku tersebut tiba di gudang, maka 

perusahaan dapat langsung mengerjakan pesanan 

pelanggan hingga menjadi pegas. Setelah pegas 

telah selesai dibuat, maka pelanggan melakukan 

full payment dan perusahaan mengirimkan pegas 

ke pelanggan.     

Permasalahan yang dialami pada 

perusahaan saat ini yaitu proses pencatatan keluar 

masuk stok bahan baku pada perusahaan masih 

menggunakan pencatatan manual pada buku atau 

nota dan tidak menggunakan teknologi informasi 

sama sekali. Hal ini dapat menimbulkan resiko 

keterlambatan dalam melakukan pelaporan atau 

pencatatan transaksi stok bahan baku dikarenakan 

tidak adanya pencatatan proses transaksi bahan 

baku yang real time sehingga perusahaan sulit 

untuk merekap jumlah transaksi bahan baku 

tersebut. Selain itu pada perusahaan CV Dwi 

Teknik belum adanya stok pengaman atau safety 

stock yang dimana stok pengaman dibutuhkan 

oleh perusahaan agar terdapat stok bahan baku 

yang tersedia ketika ada permintaan tinggi. 

Dalam pengoperasian keluar masuk bahan baku 

pada persediaan, perusahaan menginginkan 

adanya safety stock (persediaan pengaman) untuk 

setiap bahan baku. Pengertian persediaan 

pengaman (safety stock) menurut Rakuty dalam 

jurnal (Hardono, Hidayat, & Irawati, 2020) 

adalah persediaan yang harus selalu ada untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

kekurangan bahan (stock out). Safety stock 

digunakan agar terdapat stok pengaman untuk 
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masing-masing bahan baku dimana stok 

pengaman tersebut dapat dimanfaatkan sewaktu-

waktu apabila terjadi kebutuhan emergency 

(kebutuhan mendadak) misalnya adanya 

kesalahan perhitungan perencanaan, 

meningkatnya permintaan, kehilangan bahan 

baku, dan lain-lain, sehingga persediaan bahan 

baku tersebut dapat dimanfaatkan dan segera 

diganti sesuai dengan pemakaiannya. Sebagai 

catatan pada akhir tahun 2020 perusahaan 

mengalami kekurangan stok bahan baku yaitu 

baja dan harus menunggu pemasok dari pembuat 

baja tersebut. Keterlambatan ini disebabkan 

karena tingginya permintaan dari pelanggan dan 

tidak adanya stok bahan baku cadangan dan 

menyebabkan pelanggan menunggu dari 1 hingga 

2 minggu lebih lama dari jadwal yang telah 

ditentukan. 

Solusi yang ditawarkan pada 

permasalahan diatas yaitu dengan penerapan 

aplikasi Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Berbasis Website Menggunakan Metode Safety 

Stock dengan Perhitungan Service Level pada CV 

Dwi Teknik. Aplikasi ini dapat membantu Fungsi 

Produksi untuk melakukan proses pencatatan 

keluar masuk stok bahan baku dengan mudah dan 

cepat. Aplikasi ini juga memiliki fitur untuk 

menghitung stok pengaman atau safety stock. 

Untuk menghitung safety stock yang tepat, salah 

satu perhitungan yang digunakan adalah dengan 

perhitungan Service Level. Menurut (Martono, 

2018) perhitungan Service Level merupakan 

ukuran kinerja dari sebuah sistem, khususnya 

kinerja sebuah divisi atau bagian di perusahaan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pelanggannya. Pada sebuah bagian yang 

mengurus inventori perusahaan, perhitungan 

service level dipilih karena dapat mengukur 

seberapa baik bagian tersebut mampu mengisi 

kembali tingkat inventori, atau tingkat 

pemenuhan kebutuhan inventori dari bagian lain 

yang membutuhkan. Aplikasi ini juga dapat 

memberi notifikasi kepada Fungsi Produksi jika 

bahan baku pada perusahaan telah menyentuh 

stok pengaman atau safety stock. 

Dengan penerapan Rancang Bangun 

Aplikasi Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Berbasis Website menggunakan metode Safety 

Stock dengan perhitungan service level pada CV 

Dwi Teknik, diharapkan mampu mempermudah 

dan mempercepat Fungsi Produksi dalam 

melakukan pencatatan atau pengecekan stok 

bahan baku dan implementasi stok pengaman 

sehingga stok bahan baku pada stok pengaman 

tersebut dapat dimanfaatkan sewaktu-waktu 

apabila terjadi permintaan tinggi, dan aplikasi 

dapat memberikan notifikasi jika stok bahan baku 

yang tersedia telah menyentuh stok pengaman 

atau safety stock. 

 

METODE 
Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai 

metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan System 

Development Life Cycle (SDLC) model waterfall 

dari (Pressman, 2015) dan memiliki tahapan yaitu 

seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1 Model Waterfall 

(Pressman, 2015) 

 

A. Identifikasi Masalah 

Dalam melakukan proses identifikasi 

masalah, penulis melakukan wawancara dan 

observasi dengan hasil dibawah ini. 

1) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan bertemu 

langsung kepada pemilik perusahaan di CV 

Dwi Teknik pada tanggal 15 Februari 2021. 

Penulis menanyakan kepada pemilik 

perusahaan yaitu Bapak Dwiana Petrus 

mengenai proses bisnis dan permasalahan 

yang dialami saat ini di perusahaan, terutama 

masalah pada pengendalian bahan baku dan 

logistik. 

2) Observasi 

Pada tahap ini penulis melakukan 

observasi secara langsung di CV Dwi Teknik 

untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh 

pengguna pada perusahaan tersebut. Penulis 

melihat langsung bagaimana proses bisnis 

pada CV Dwi Teknik dan mencari solusi dari 

permasalahan yang ada pada proses bisnis 

pada CV Dwi Teknik. 
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Tabel 1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak 

proses pencatatan 

keluar masuk stok 

bahan baku pada 

perusahaan masih 

menggunakan 

pencatatan manual 

pada buku dan 

perusahaan tidak 

mengimplementasi 

safety stock. 

Proses pencatatan bahan 

baku yang tidak 

menggunakan sistem 

dapat menimbulkan 

resiko keterlambatan 

dalam melakukan 

pelaporan atau 

pencatatan transaksi 

stok bahan baku, dan 

tanpa safety stock maka 

perusahaan tidak 

mempunyai stok 

cadangan untuk 

mencegah adanya 

kekurangan stok ketika 

adanya lonjakan 

permintaan. 

 

B. Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi pada CV Dwi Teknik, maka pengguna 

yang terlibat pada aplikasi ini sebagai berikut: 

1) Koordinator Fungsi Produksi 

2) Fungsi Produksi 

Setelah dilakukan proses identifikasi 

masalah dan identifikasi pengguna, maka langkah 

selanjutnya adalah identifikasi kebutuhan 

fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Kebutuhan fungsional pada aplikasi ini sebagai 

berikut: 

1) Fungsi Login 

2) Fungsi Registrasi 

3) Fungsi Mengelola Akun 

4) Fungsi Mengelola Satuan Bahan Baku 

5) Fungsi Mengelola Master Bahan Baku 

6) Fungsi Tambah Stok Bahan Baku 

7) Fungsi Permintaan Bahan Baku 

8) Fungsi Mengelola Service Level dan 

Periode 

9) Fungsi Menghitung Safety Stock 

10) Fungsi Pembuatan Laporan Transaksi Stok 

Bahan Baku 

11) Fungsi Pembuatan Laporan Hasil Metode 

Safety Stock dengan Perhitungan Service 

Level 

Berikut adalah analisis kebutuhan non-

fungsional atau kebutuhan lain yang tidak terlibat 

pada fungsi atau proses pada aplikasi: 

 

 

 

Tabel 2 Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria Kemampuan 

Operasional Aplikasi dapat dijalankan 

dengan browser Google 

Chrome, Mozilla Firefox, 

Microsoft Edge. 

Keamanan 

Sistem 

Aplikasi memiliki hak 

akses dan fungsi login yang 

dapat mencegah fungsi 

produksi untuk mengakses 

keseluruhan fungsi aplikasi, 

sehingga hanya koordinator 

fungsi produksi yang dapat 

mengakses keseluruhan 

fungsi aplikasi. 

Cultural 

and 

Political 

Bahasa yang digunakan 

pada aplikasi adalah bahasa 

Indonesia. 

Performa 1) Aplikasi memiliki 

kemampuan untuk 

menampung data akun, 

satuan, master bahan 

baku 

2) Aplikasi memiliki 

kemampuan untuk 

melakukan pencatatan 

keluar masuk bahan 

baku 

3) Aplikasi dapat 

menghitung nilai stok 

pengaman atau safety 

stock dengan mudah 

4) Aplikasi memiliki 

notifikasi yang 

menampilkan bahan 

baku yang telah 

mencapai safety stock 

5) Aplikasi dapat 

membuat laporan 

transaksi keluar masuk 

stok bahan baku dan 

laporan safety stock 

 

C. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan teknik menjelaskan 

perangkat lunak dan perangkat keras yang 

dibutuhkan agar aplikasi dapat digunakan. 

 

Tabel 3 Analisis Kebutuhan Sistem 

No. Kebutuhan 

Teknik 

Spesifikasi Deskripsi 

1. Bahasa 

Pemrograman 

HTML, 

CSS, 
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No. Kebutuhan 

Teknik 

Spesifikasi Deskripsi 

Kebutuhan 

Perangkat 

Lunak 

PHP,  

Javascript 

Database MySQL 

Server Apache 

Sistem 

Operasi 

Windows 

10/11 

Browser Google 

Chrome, 

Mozilla 

Firefox, 

Microsoft 

Edge 

2. Kebutuhan 

Perangkat 

Keras 

Processor 3 GHz 

Quad 

Core 

RAM 4GB 

Storage 10GB 

Network - 

Monitor Resolusi 

minimal 

720p 

Peripheral Mouse, 

Keyboard, 

Printer 

 

 

D. Diagram IPO (Input, Process, Output) 

Diagram IPO (input process output) 

merupakan diagram yang digunakan agar 

mengetahui proses dari data yang dimasukkan 

hingga menjadi output. 

 
Gambar 2 Diagram IPO 

 

 
Gambar 3 Diagram IPO Lanjutan 

 
E. Context Diagram  

Context Diagram merupakan gambaran 

dari aliran data. Dari hasil analisis didapatkan 

terdapat 2 (dua) pengguna, yaitu koordinator 

fungsi produksi dan fungsi produksi. Gambaran 

mengenai context diagram dapat dilihat pada 

gambar dibawah. 

 
Gambar 4 Context Diagram 

 
F. Diagram Berjenjang 

Diagram Berjenjang merupakan 

gambaran proses atau fungsi pada aplikasi yang 

digambarkan secara berjenjang. Gambaran 

mengenai diagram berjenjang dapat dilihat pada 

gambar dibawah. 
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Gambar 5 Diagram Berjenjang 

 
G. Data Flow Diagram 

DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu 

diagram yang menggambarkan aliran data dari 

sebuah proses. 

 

 
Gambar 6 DFD Level 0 

 
Gambar 7 DFD Level 1 Mengelola Master 

 
Gambar 8 DFD Level 1 Mengelola Transaksi 

 
Gambar 9 DFD Level 1 Metode Safety Stock 

 
Gambar 10 DFD Level 1 Pembuatan Laporan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada tahap akan dijelaskan mengenai 

hasil aplikasi yang telah dirancang beserta fungsi 

dan fitur yang telah dibuat. 

 

Safety Stock 
Menurut (Kasmir & Jakfar, 2016), 

Metode Safety Stock adalah merupakan 

persediaan  pengaman  atau  persediaan  tambahan  

yang  dilakukan  perusahaan agar  tidak  terjadi  

kekurangan  bahan.  Safety  Stock  sangat  

diperlukan  guna mengantisipasi  tingginya  

permintaan  akibat  dari  permintaan  yang  tak 

terduga. 

Service Level merupakan ukuran kinerja 

dari sebuah sistem, khususnya kinerja sebuah 

divisi atau bagian di perusahaan dalam rangka 

memenuhi keinginan konsumennya (Martono, 

2018). Pada sebuah bagian yang mengurus 

inventori perusahaan, service level merupakan 

ukuran seberapa baik bagian tersebut mampu 

mengisi kembali tingkat inventori, atau tingkat 

pemenuhan kebutuhan inventori dari bagian lain 

yang membutuhkan.  

Tabel 4 Variabel Penyesuaian (Safety Factor) 

Service 

Level 

Safety 

Factor 

Service 

Level 

Safety 

Factor 

50,00 0,00 97,72 2,00 

75,00 0,67 98,00 2,05 

80,00 0,84 98,61 2,20 

84,13 1,00 99,00 2,33 

85,00 1,04 99,18 2,40 

89,44 1,25 99,38 2,50 



JSIKA Vol. 11 No.1 Tahun 2022 ISSN 2338-137X 

 

JSIKA Vol. 11, No. 1,  Tahun 2022, ISSN 2338-137X  Page 66 

Service 

Level 

Safety 

Factor 

Service 

Level 

Safety 

Factor 

90,00 1,28 99,60 2,65 

91,00 1,34 99,70 2,75 

93,32 1,50 99,80 2,88 

94,52 1,60 99,86 3,00 

95,00 1,65 99,90 3,09 

96,00 1,75 99,93 3,20 

97,00 1,88 99,99 4,00 

Sumber: Martono, 2018 

 

Perhitungan safety stock ini 

menggunakan variabel penyesuaian (safety 

factor) sebagai berikut: 

 

SS  = Safety Factor x Standard Deviation (1) 

 

 Standard deviation dapat dihitung 

dengan rumus dibawah ini: 
 

SD = √
∑(Kebutuhan − rata-rata kebutuhan)2

Jumlah periode − 1
 (2) 

 

Keterangan: 

 SS : Safety Stock 

SD : Standard Deviation 

 

Perusahaan dapat menentukan sendiri 

service level yang diinginkan sesuai dengan 

kebijakan atau mengikuti standar industri. 

 

 

Tampilan Login 
 Tampilan login merupakan tampilan 

awal ketika pengguna ingin menggunakan 

aplikasi. Pengguna diwajibkan untuk 

memasukkan nama akun dan password yang 

dimiliki atau telah dibuat oleh pengguna. Setelah 

proses login selesai, maka sistem secara otomatis 

memberikan hak akses sesuai yang dimiliki 

pengguna masing-masing. Sedangkan ketika ada 

kesalahan nama akun maupun password, maka 

muncul pemberitahuan bahwa nama akun atau 

password salah, dan pengguna gagal login. 

 
Gambar 11 Halaman Login 

 

Tampilan Registrasi 
 Tampilan registrasi merupakan tampilan 

yang ditujukan untuk karyawan baru yang ingin 

membuat akun secara pribadi. Tampilan registrasi 

dapat diakses melalui form login dan pilih tombol 

registrasi. Kemudian pengguna dapat mengisi dan 

password baru. Selanjutnya pengguna dapat 

memilih tombol registrasi kemudian muncul 

pesan "Registrasi Data Akun Berhasil, Silahkan 

Login". 

 
Gambar 12 Halaman Registrasi 

 

Halaman Utama 
 Tampilan halaman utama atau beranda 

merupakan halaman utama aplikasi ketika sistem 

telah berhasil login. Pada tampilan ini terdapat 

beberapa grafik yang menunjukkan 10 (sepuluh) 

bahan baku yang memiliki jumlah masuk dan 

keluar paling tinggi pada 30 hari terakhir, dan 

juga daftar bahan baku yang mendekati safety 

stock atau yang telah mencapai safety stock. Pada 

setiap grafik terdapat tombol lihat grafik seluruh 

bahan baku. Ketika tombol tersebut dipilih, maka 

muncul grafik yang menampilkan seluruh bahan 

baku yang terdapat pada database. 

 

 
Gambar 13 Halaman Utama 

 

Tampilan Akun 
 Khusus pengguna yang memiliki hak 

akses Koordinator Fungsi Produksi, tampilan 

akun merupakan tampilan untuk melihat daftar 

akun yang tersimpan di dalam database aplikasi. 

Pada tampilan ini terdapat tabel yang 

menampilkan kode akun, nama akun dan status 

akun. 
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Gambar 14 Halaman Tabel Akun 

 

Hanya pengguna yang memiliki hak 

akses Koordinator Fungsi Produksi yang dapat 

melakukan proses penambahan, merubah atau 

menghapus data akun. Pengguna dapat memilih 

tombol tambah data untuk menambah data akun, 

kemudian akan muncul form tambah akun. Jika 

pengguna ingin mengubah data akun, maka 

pengguna dapat memilih data yang ingin dirubah 

dengan memilih tombol ubah pada data yang 

dipilih. Selanjutnya akan muncul form ubah data 

akun. Jika pengguna ingin menghapus data akun, 

maka pengguna dapat memilih tombol hapus pada 

data yang dipilih. Selanjutnya akan muncul 

konfirmasi hapus data akun. 

Khusus pengguna yang memilki hak 

akses sebagai fungsi produksi, tampilan akun 

merupakan form yang berisikan tentang password 

pengguna yang dapat dirubah.  

 
Gambar 15 Halaman Akun untuk Fungsi 

Produksi 
 

Tampilan Satuan Bahan Baku 
 Tampilan satuan bahan baku merupakan 

tampilan untuk melihat daftar satuan bahan baku 

yang tersimpan di dalam database aplikasi. 

Terdapat tabel yang menampilkan kode satuan 

bahan baku dan nama satuan. Khusus pengguna 

yang memiliki hak akses sebagai Koordinator 

Fungsi Produksi, dapat melakukan proses 

penambahan, merubah atau menghapus data 

satuan bahan baku. Pengguna dapat memilih 

tombol tambah data untuk menambah data satuan 

bahan baku baru, kemudian akan muncul form 

tambah satuan bahan baku. 

 
Gambar 16 Halaman Tabel Satuan Bahan Baku 

  

Jika pengguna ingin mengubah data 

satuan bahan baku, maka pengguna dapat 

memilih data yang ingin dirubah dengan memilih 

tombol ubah pada data yang dipilih. Selanjutnya 

akan muncul form ubah data satuan bahan baku. 

Jika pengguna ingin menghapus data satuan 

bahan baku, maka pengguna dapat memilih 

tombol hapus pada data yang dipilih, kemudian 

muncul konfirmasi hapus data satuan bahan baku. 

 

Tampilan Master Bahan Baku 
 Tampilan master bahan baku merupakan 

tampilan untuk melihat daftar master bahan baku 

yang tersimpan di dalam database aplikasi. Pada 

tampilan ini terdapat tabel yang menampilkan 

nama bahan baku, jumlah bahan baku tersedia, 

satuan, stok pengaman atau safety stock, 

persentase stok dengan safety stock, dan status 

stok saat ini. Terdapat juga penjelasan mengenai 

persentase dengan status stok saat ini. 

 
Gambar 17 Halaman Tabel Master Bahan Baku 

  

Khusus pengguna yang memiliki hak 

akses sebagai Koordinator Fungsi Produksi, dapat 

melakukan proses penambahan, merubah atau 

menghapus data master bahan baku. Pengguna 

dapat memilih tombol tambah data untuk 

menambah data master bahan baku baru, 

kemudian akan muncul form tambah master 

bahan baku. Jika pengguna ingin mengubah data 

master bahan baku, maka pengguna dapat 

memilih data yang ingin dirubah dengan memilih 

tombol ubah pada data yang dipilih. Selanjutnya 

akan muncul form ubah data master bahan baku. 

Jika pengguna ingin menghapus data master 
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bahan baku, maka pengguna memilih tombol 

hapus pada data yang dipilih. Selanjutnya akan 

muncul konfirmasi hapus data master bahan baku. 

 

Tampilan Bahan Baku Masuk 
 Tampilan bahan baku masuk merupakan 

tampilan untuk melihat daftar bahan baku masuk 

yang tersimpan di dalam database aplikasi. Pada 

tampilan ini terdapat tabel yang menampilkan 

transaksi bahan baku masuk. 

 
Gambar 18 Halaman Bahan Baku Masuk 

 

 Terdapat tombol tambah stok bahan 

baku yang dapat diakses oleh semua pengguna. 

Pengguna dapat memilih tombol tambah stok 

bahan baku untuk menambah stok bahan, 

kemudian akan muncul form untuk memasukkan 

nama bahan baku yang diinginkan seperti pada 

gambar dibawah ini.  

 
Gambar 19 Halaman Tambah Stok Bahan Baku 

 

Setelah pengguna mengisi dan memilih 

tombol proses, maka terdapat form yang berisikan 

nama bahan baku yang dipilih, jumlah stok saat 

ini dan jumlah stok bahan baku yang akan 

dimasukkan seperti pada gambar dibawah ini.  

 
Gambar 20 Halaman Tambah Stok Bahan Baku 

Lanjutan 
 

Pengguna dapat mengisi jumlah stok 

bahan baku yang akan dimasukkan, kemudian 

pilih tombol proses. Jika stok berhasil 

ditambahkan, maka muncul pemberitahuan 

bahwa data stok bahan baku berhasil disimpan. 

Selanjutnya sistem akan menampilkan data yang 

berhasil disimpan pada tabel bahan baku masuk. 

 Khusus pengguna yang memiliki hak 

akses sebagai Koordinator Fungsi Produksi, dapat 

melakukan proses menghapus data bahan baku 

masuk. Jika pengguna ingin menghapus data 

bahan baku masuk, maka pengguna dapat 

memilih data yang ingin dihapus dengan memilih 

tombol hapus pada data yang dipilih. Selanjutnya 

akan muncul konfirmasi hapus data bahan baku 

masuk 

 

Tampilan Permintaan 
 Tampilan permintaan merupakan 

tampilan untuk melihat daftar permintaan bahan 

baku yang tersimpan di dalam database aplikasi. 

Pada tampilan ini terdapat tabel yang 

menampilkan kode permintaan, nama permintaan 

dan tanggal permintaan. 

 
Gambar 21 Halaman Tabel Permintaan 

 

 Terdapat tombol lakukan permintaan 

bahan baku yang dapat diakses oleh semua 

pengguna. Pengguna dapat memilih tombol 

lakukan permintaan bahan baku untuk melakukan 

permintaan bahan baku, kemudian akan muncul 

form untuk mengisi nama permintaan. Form ini 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 22 Halaman Isi Nama Permintaan 

 

 Setelah pengguna mengisi dan memilih 

tombol proses, maka terdapat form yang berisikan 

kode permintaan, nama permintaan, tanggal 
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permintaan,  daftar bahan baku yang diminta dan 

jumlah stok bahan baku yang diminta. Pengguna 

dapat mengisi nama bahan baku yang diminta dan 

jumlah stok yang diinginkan, kemudian pilih 

tombol tambah bahan baku. Pengguna dapat 

meminta lebih dari satu bahan baku yang diminta 

dengan mengulangi proses mengisi nama bahan 

baku yang diminta beserta stok bahan baku. 

Bahan baku yang diminta juga dapat dihapus dari 

daftar dengan memilih tombol hapus pada bahan 

baku yang dipilih. Form halaman tambah bahan 

baku dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 23 Halaman Tambah Bahan Baku yang 

Diminta 
 

Jika pengguna ingin memproses 

permintaan, maka dapat memilih tombol lanjut, 

selanjutnya akan muncul review mengenai bahan 

baku yang diminta, seperti pada gambar dibawah 

ini.  

 
Gambar 24 Halaman Review atau Simulasi dari 

Permintaan 
 

Selanjutnya pengguna memilih tombol 

proses untuk menyelesaikan permintaan. Jika 

permintaan berhasil, maka muncul 

pemberitahuan permintaan berhasil dilakukan. 

Selanjutnya sistem akan menampilkan data yang 

berhasil disimpan seperti pada tabel permintaan. 

Proses permintaan juga mencatat detil permintaan 

dan bahan baku keluar yang dapat dilihat pada  

halaman tabel detil permintaan dan halaman tabel 

bahan baku keluar. 

 

Tampilan Detil Permintaan 
 Tampilan detil permintaan merupakan 

tampilan untuk melihat detil permintaan bahan 

baku yang tersimpan di dalam database aplikasi. 

Terdapat tabel yang menampilkan kode detil 

permintaan, kode permintaan bahan baku, kode 

bahan baku, jumlah yang diminta dan tanggal 

permintaan. 

 
Gambar 25 Halaman Tabel Detil Permintaan 

 

 Khusus pengguna yang memiliki hak 

akses sebagai Koordinator Fungsi Produksi, dapat 

melakukan proses menghapus data detil 

permintaan. Jika pengguna ingin menghapus data 

detil permintaan, maka pengguna dapat memilih 

data yang ingin dihapus dengan memilih tombol 

hapus pada data yang dipilih. Selanjutnya akan 

muncul konfirmasi hapus data detil permintaan. 

 

Tampilan Bahan Baku Keluar 
 Tampilan bahan baku keluar merupakan 

tampilan untuk melihat daftar bahan baku keluar 

yang tersimpan di dalam database aplikasi. Pada 

tampilan ini terdapat tabel yang menampilkan 

transaksi bahan baku yang keluar. Bahan baku 

keluar merupakan bahan baku yang berhasil 

keluar dari permintaan yang telah dilakukan oleh 

pengguna sebelumnya. 

 
Gambar 26 Halaman Tabel Bahan Baku Keluar 

  

Khusus pengguna yang memiliki hak 

akses sebagai Koordinator Fungsi Produksi, dapat 

melakukan proses menghapus data bahan baku 

keluar. Jika pengguna ingin menghapus data 

bahan baku keluar, maka pengguna dapat 

memilih data yang ingin dihapus dengan memilih 
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tombol hapus pada data yang dipilih. Selanjutnya 

akan muncul konfirmasi hapus data bahan baku 

keluar. 

 

Tampilan Safety Stock 
 Tampilan stok pengaman atau safety 

stock merupakan tampilan untuk melihat daftar 

stok pengaman yang tersimpan di dalam database 

aplikasi. Pada tampilan ini terdapat tabel yang 

menampilkan kode stok pengaman, kode bahan 

baku, jumlah periode, service level, jumlah stok 

pengaman dan tanggal hitung. 

 

 
Gambar 27 Halaman Tabel Safety Stock 

  

Terdapat tombol hitung stok pengaman 

yang dapat diakses oleh semua pengguna. Jika 

tombol dipilih akan muncul form untuk 

menghitung stok pengaman seperti pada gambar 

dibawah ini.  

 

 
Gambar 28 Halaman Hitung Stok Pengaman 

 

Pengguna dapat memilih tombol proses 

untuk menghitung stok pengaman seluruh bahan 

baku yang terdapat pada database. Jika stok 

pengaman berhasil dihitung, maka terdapat 

pemberitahuan bahwa stok pengaman berhasil 

dihitung. Hasil perhitungan akan ditampilkan 

oleh sistem pada tabel safety stock atau stok 

pengaman.  

Khusus Koordinator Fungsi Produksi, 

terdapat tombol pengaturan stok pengaman yang 

jika dipilih terdapat form untuk memilih service 

level dan jumlah periode yang diinginkan seperti 

pada gambar dibawah ini.  

 
Gambar 29 Halaman Pengaturan Stok Pengaman 

 

Jika memilih tombol simpan, maka 

terdapat pemberitahuan bahwa service level dan 

jumlah periode yang diinginkan berhasil 

disimpan. 

Khusus pengguna yang memiliki hak 

akses sebagai Koordinator Fungsi Produksi, dapat 

melakukan proses menghapus data stok 

pengaman. Jika pengguna ingin menghapus data 

stok pengaman, maka pengguna dapat memilih 

data yang ingin dihapus dengan memilih tombol 

hapus pada data yang dipilih. Selanjutnya akan 

muncul konfirmasi hapus data stok pengaman. 

 

Tampilan Service Level 
 Tampilan tabel service level merupakan 

tampilan untuk melihat daftar service level yang 

tersimpan di dalam database aplikasi. Pada 

tampilan ini terdapat tabel yang menampilkan 

kode service level, jumlah service level dan 

jumlah safety factor. Data service level dan safety 

factor dapat digunakan untuk menghitung safety 

stock bahan baku. 

 
Gambar 30 Halaman Tabel Service Level 

 

Tampilan Notifikasi 
 Tampilan notifikasi merupakan tampilan 

untuk melihat notifikasi mengenai bahan baku 

yang telah mencapai safety stock. Pengguna dapat 

melihat notifikasi dengan memilih logo lonceng 

pada bagian atas kanan aplikasi. Pengguna dapat 

melihat daftar notifikasi pada seminggu terakhir, 

dan pengguna dapat memilih notifikasi tersebut 

untuk mengecek isi notifikasi. Pengguna dapat 

melihat seluruh daftar notifikasi dengan memilih 

tombol lihat semua. 
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Gambar 31 Tampilan Notifikasi 

 

 Jika pengguna memilih lihat semua, 

terdapat tabel yang menampilkan kode notifikasi, 

judul notifikasi, isi notifikasi, kode bahan baku 

yang terlibat. Untuk tampilan tabel notifikasi 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

 
Gambar 32 Halaman Tabel Notifikasi 

 

Pengguna dapat mengecek data 

notifikasi dengan memilih tombol cek pada data 

notifikasi yang dipilih, kemudian muncul 

tampilan seperti pada gambar dibawah ini. 

Pengguna juga dapat menghapus data notifikasi 

dengan memilih tombol hapus pada halaman cek 

notifikasi. 

 

Tampilan Pembuatan Laporan 
 Tampilan bahan baku masuk merupakan 

tampilan untuk membuat laporan. Halaman ini 

dapat diakses oleh seluruh hak akses. Pada 

tampilan ini terdapat radio button untuk memilih 

jenis laporan yang akan dibuat, yaitu laporan 

transaksi dan laporan stok pengaman. 

 
 Jika pengguna memilih laporan 

transaksi, maka pengguna diwajibkan untuk 

mengisi tanggal awal dan tanggal akhir, 

kemudian memilih tombol proses. Hasil 

pembuatan laporan transaksi dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini.  

 

 
 

Jika pengguna memilih laporan stok 

pengaman, maka pengguna dapat langsung 

membuat laporan dengan memilih tombol proses. 

Hasil pembuatan laporan stok pengaman dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi 

sistem terhadap Aplikasi Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku Berbasis Website 

Menggunakan Metode Safety Stock dengan 

Perhitungan Service Level pada CV Dwi Teknik 

maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat 

mengolah data bahan baku, melakukan proses 

penambahan dan pengeluaran stok bahan baku, 

melakukan perhitungan metode safety stock, fitur 

notifikasi yang menampilkan bahan baku yang 

telah mencapai safety stock hingga membuat 

laporan yang dapat membantu Fungsi Produksi 

untuk melakukan pencatatan transaksi 
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menggunakan sistem dan mengetahui nilai safety 

stock bahan baku dengan menggunakan 

perhitungan service level. 
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